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Abstract:Literacy-based effective and productive learning is essential to increase 
the quality of students learning process and outcome at school. The conducted li-
brary research has worked up: (1) the urgent context is this learning endorses stu-
dents to read, gather information, and practice reading/writing more skillfully, (2) 
the basic tenets are building access to various reading materials, facilitating stu-
dents perspective on learning materials, constructing literacy kernel-behavior, and 
encouraging students to become critical, creative, sharp, and effective reader/writer, 
and (3) the formats are inter-curriculum reading/writing and scientific learning-
community empowering. It is suggested that teachers try out this strategy with ne-
cessary attention to its basic tenets and context..   

Kata kunci: pembelajaran efektif dan produktif, literasi, membaca-menulis lintas 
kurikulum 

Pembelajaran efektif dan produktif adalah 
kegiatan pembelajaran yang secara teren-
cana membantu siswa mencapai dua tujuan 
utama, yakni mencapai tujuan pembelajaran 
secara optimal dan sekaligus mengondi-
sikan siswa produktif dalam menghasilkan 
gagasan-gagasan. Pencapaian tujuan pem-
belajaran secara optimal merujuk kepada 
suatu keadaan yang ditandai oleh terca-
painya secara maksimal indikator-indikator 
pembelajaran. Sementara itu, pengondisian 
pembelajaran yang produktif merujuk kepa-
da upaya sistematis yang merangsang siswa 
secara nyata untuk memunculkan gagasan-
gagasan dalam pembelajaran. Artinya, sis-
wa tidak hanya dituntut memahami tetapi 
juga dirangsang untuk berani mengajukan 

pemikiran-pemikiran kritis terkait dengan 
substansi materi yang sedang dipelajari 
sesuai dengan indikator dan kompetensi 
yang telah ditetapkan. Pemikiran-pemikiran 
kritis itu diungkapkan siswa secara lisan 
atau tertulis atau keduanya baik ketika 
pembelajaran berlangsung maupun sesu-
dahnya pada saat mengerjakan tugas-tugas 
tertulis.  

Di sekolah, siswa dibimbing untuk 
menyelesaikan studi, mempersiapkan diri 
melanjutkan studi, memasuki dunia peker-
jaan, dan belajar sepanjang hayat di tengah 
masyarakat (Suyono, 2005). Agar keempat 
tugas mulia itu dapat dilaksanakan dengan 
baik, mereka memerlukan kesadaran dan 
motivasi,  keterampilan, dan kegemaran 
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berliterasi yang tinggi. Inti literasi adalah 
kegiatan membaca-berpikir-menulis. Dalam 
kaitan itu, berpikir perlu dieksplisitkan, 
dengan alasan agar berpikir lebih ditonjol-
kan sehingga dalam praktiknya benar-benar 
merupakan kegiatan yang mendapat per-
hatian tinggi, bukan sekedar kegiatan 
tempelan dalam membaca dan menulis. 
Selain itu, para ahli juga menonjolkan 
berpikir dalam konteks kegiatan membaca 
dan mendengarkan seperti dalam frase 
reading and thinking activity dan listening 
and thinking activity (Finn, 1993:210-212). 

Sementara itu, kegiatan lain yang 
biasanya menyertai kegiatan inti berliterasi 
tersebut, misalnya mengamati, berdiskusi, 
dan mempresentasikan hasil-hasilnya meru-
pakan perluasan dari praktik berliterasi 
(Suyono, 2007). Kegiatan yang merupakan 
perluasan praktik berliterasi akan dibutuh-
kan hampir semua orang dalam abad ke-21, 
dalam masyarakat berbasis pengetahuan dan 
teknologi dalam pengertian yang seluas-
luasnya. Praktik membaca-menulis dalam 
kaitan ini lebih mengarah kepada membaca-
menulis untuk belajar atau reading and 
writing to learn (Gillet, 1994:44) atau 
reading, writing, and critical thinking as 
tools for learning (Pappas, 1990; Eanes, 
1997). 

Kemampuan berbahasa, berpikir, dan 
penguasaan substansi materi perlu dipadu-
kan atau disinergikan (Langer, 2000). 
Kemampuan berpikir hakikatnya merupa-
kan kemampuan mengolah substansi materi 
yang diperoleh melalui berbagai mata 
pelajaran (content area) yang hasilnya dapat 
diwujudkan melalui kegiatan berbahasa. 
Oleh karena itu, tanpa melalui proses 
berpikir yang kritis, kreatif, dan cermat 
substansi materi tersebut tinggal berupa 
tumpukan materi yang kurang bermakna . 
Adanya proses berpikir memungkinkan 
tumpukan materi menjadi mudah dipahami 
karena mempunyai struktur dan hubungan-
hubungan yang jelas antara satu dengan 
yang lainnya. Materi yang telah diolah 

melalui proses berpikir tersebut akan 
dikomunikasikan kepada orang lain setelah 
dituangkan dalam wacana lisan (ketika 
pembelajaran berlangsung) atau wacana 
tulis (melalui tugas-tugas tertulis). Wacana 
lisan dan tulis itu dapat berisi gagasana-
gagasan siswa, informasi, data, fakta, 
pandangan ahli, hasil penelitian, dan teori 
yang berhasil diserap siswa dari berbagai 
sumber. Siswa yang terbiasa memahami dan 
menghasilkan wacana lisan dan tulis 
sebagai hasil akhir kegiatan berliterasi akan 
mampu memahami dan mendalami 
substansi materi pelajaran secara lebih 
tuntas dan komprehensif.   

Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas 
bahwa literasi mempunyai posisi strategis di 
sekolah. Membaca-berpikir-menulis yang 
merupakan inti literasi sangat diperlukan 
siswa untuk menyelesaikan studi, melanjut-
kan studi, mempersiapkan diri memasuki 
dunia pekerjaan, dan belajar sepanjang 
hayat di tengah masyarakat. Oleh karena 
itu, sangat beralasan apabila literasi dijadi-
kan basis pengembangan kegiatan pembe-
lajaran di sekolah. Dengan dijadikannya 
literasi sebagai basis pengembangan kegia-
tan pembelajaran, berarti aktivitas 
pembelajaran yang dirancang guru bertum-
pu pada kegiatan membaca-berpikir-
menulis dan kegiatan ikutan yang biasa 
menyertainya, seperti berdiskusi, memecah-
kan masalah, mengembangkan proposal 
kegiatan, meneliti dan melaporkannya. 
Pendirian itulah yang mendorong peneliti 
melakukan penelitian melalui kajian 
pustaka ini.  

Secara umum, masalah penelitian ini 
adalah bagaimanakah literasi dijadikan ba-
sis pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif di sekolah? Secara khusus, 
masalah penelitian ini adalah bagaima-
nakah: (a) konteks atau latar belakang 
dijadikannya literasi sebagai basis pengem-
bangan pembelajaran efektif dan produktif 
di sekolah? (b) prinsip-prinsip yang menda-
sari pemanfaatan literasi sebagai basis 
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pengembangan  pembelajaran efektif dan 
produktif di sekolah? dan (c)  bagaima-
nakah wujud strategi pembelajaran efektif 
dan produktif berbasis literasi yang telah 
digunakan dan yang ditawarkan penggu-
naannya di sekolah?  

METODE  

Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian kajian pustaka. Dipilihnya ran-
cangan  penelitian tersebut didasari oleh 
sejumlah pertimbangan. Pertama, perihal 
konteks dan prinsip dijadikannya literasi 
sebagai basis pengembangan pembelajaran  
diyakini dapat diungkap melalui pene-
lusuran pemikiran dalam pustaka baik yang 
tercetak maupun yang tersaji dalam jaringan 
internet. Kedua, perihal penerapan literasi 
sebagai basis pengembangan pembelajaran 
melalui strategi tertentu juga dapat 
ditemukan dalam berbagai pustaka, baik 
yang berupa hasil penelitian maupun ga-
gasan para ahli. Ketiga, secara teknis, 
peneliti akan memanfaatkan pustaka yang 
tersedia, mengingat: (a) peneliti berhadapan 
langsung dengan teks, (b) data pustaka 
bersifat siap pakai, dan (c) kondisi data 
pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu 
(Zed, 2008).  

Dalam realisasinya, penelitian hasil 
kajian pustaka merupakan penampilan argu-
mentasi penalaran keilmuan yang mema-
parkan hasil kajian pustaka dan hasil olah 
pikir peneliti mengenai suatu masalah atau 
topik kajian. Penelitian kajian pustaka 
dilakukan melalui penelaahan kritis dan 
mendalam terhadap bahan-bahan pustaka 
yang relevan. Telaah pustaka dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data atau infor-
masi dari berbagai sumber pustaka. Bahan-
bahan pustaka diperlakukan sebagai sumber 
ide untuk menggali pemikiran atau gagasan 
baru, atau sebagai bahan dasar untuk 
melakukan deduksi dari pengetahuan yang 
yang telah ada, sehingga kerangka teori 
baru dapat dikembangkan atau sebagai 

dasar pemecahan masalah (Universitas 
Negeri Malang, 2003:2).    

Data penelitian ini berupa paparan 
verbal yang mengandung informasi tentang 
literasi sebagai basis pengembangan pem-
belajaran efektif dan produktif, baik 
menyangkut latar belakang atau konteks, 
prinsip-prinsip yang mendasari maupun 
alternatif wujud strategi pembelajaran efek-
tif dan produktif di sekolah. Data tersebut 
diperoleh dari sumber yang berupa buku, 
jurnal ilmiah, dan artikel baik yang tercetak 
maupun yang tersaji dalam jaringan 
internet. Sumber data tersebut dipilih 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan: 
(a) kredibilitas pemilik gagasan atau 
publikasi (penulis atau lembaga), (b) aku-
rasi sumber, terutama menyangkut 
kebaruan, kerincian, dan kelengkapan, (c) 
objektif, berimbang dan berterima, dan (d) 
tersedianya keterangan lengkap tentang 
sumber data untuk pelacakan dan komu-
nikasi (Harris, 2000; 2007; 2008).     

Pengumulan data penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa matrik 
pencatatan atau perekaman data. Matrik 
pencatatan data disusun berdasarkan kebu-
tuhan dan mengandung dua unsur, yakni 
deskripsi sumber data dan data terkutip atau 
kutipan data.  Deskripsi sumber data berisi 
informasi mengenai pengarang dan tahun 
terbit, judul dan jenis publikasi, bahasa 
yang digunakan, dan tempat penerbitan. 
Sementara itu, kolom kutipan data berisi 
kutipan klausa atau kalimat atau kalimat-
kalimat yang mengandung informasi yang 
diharapkan dapat menjawab rumusan 
masalah penelitian.   

Analisis data dilakukan melalui tiga 
langkah, yakni langkah persiapan, pengana-
lisisan, dan penyimpulan. Pertama, langkah 
persiapan. Langkah persiapan dilakukan 
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk kelancaran kegiatan ana-
lisis dan penyimpulan. Adapun kegiatan 
yang dilakukan dalam langkah persiapan 
adalah: (a) menentukan tema-tema analisis 
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dengan berpegangan pada rumusan ma-
salah, (b) mengembangkan matrik analisis 
sesuai dengan kebutuhan, dan (c) memberi 
kode pada data yang telah direduksi. 
Reduksi data juga merupakan bagian dari 
kegiatan analisis (Miles dan Huberman, 
1992 dan 1994). Untuk melakukan analisis 
data disiapkan matrik analisis data. Matrik 
analisis data dikembangkan atas dasar 
pertimbangan kemudahan penggunaan dan 
kebutuhan. Matrik analisis data mengan-
dung lima kolom, masing-masing berisi 
rumusan masalah, data terkutip, hasil 
analisis, simpulan sementara, dan catatan. 
Penyejajaran rumusan masalah, data 
terkutip, hasil analisis, dan simpulan 
sementara dilakukan untuk memudahkan 
kegiatan analisis. Hasil analisis diperoleh 
melalui kegiatan berpikir kritis, kreatif, 
reflektif, dan prediktif terhadap data terpi-
lih. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis 
tersebut dilakukan penarikan simpulan-
simpulan.    

Kedua, langkah penganalisisan. 
Kegiatan menentukan tema, mengem-
bangkan matrik analisis, dan mereduksi data 
sebenarnya juga merupakan bagian dari 
kegiatan analisis data kualitatif (analisis 
awal). Oleh karena itu, pada langkah 
penganalisisan ini dilakukan analisis lanjut. 
Kegiatan dalam langkah penganalisisan 
adalah: (a) menyajikan atau memasukkan 
data tereduksi ke dalam matrik analisis, (b) 
memadukan data tereduksi yang diperoleh 
dari berbagai sumber dan teknik pengum-
pulan data yang berbeda, (c) dengan 
menggunakan pola pikir analitis kegiatan 
analisis data (analisis lanjut) dilakukan, dan 
(d) memaparkan hasil analisis.   

Ketiga, langkah penyimpulan. Langkah 
penyimpulan merupakan akhir kegiatan 
analisis. Mengingat kegiatan analisis data 
kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, 
berulang, dan terus-menerus, penyimpulan 
hasil analisis tidak terpisahkan dari tahap 
reduksi dan penyajian data di atas. 
Selanjutnya, kegiatan penting dalam 

penarikan simpulan adalah merumuskan 
proposisi-proposisi yang bertolak dari hasil 
analisis yang telah dilakukan. Proposisi-
proposisi itu merupakan gugusan pernya-
taan yang mencerminkan temuan. 
Simpulan-simpulan yang dicapai kemudian 
diverifikasi dengan menyandingkan kembali 
simpulan tersebut dengan data yang telah 
terekam. 

HASIL  

Sejalan dengan rumusan masalah, hasil 
penelitian ini disajikan dalam tiga tema 
besar, yakni (a) konteks atau latar belakang 
dijadikannya literasi sebagai basis pengem-
bangan pembelajaran efektif dan produktif 
di sekolah, (b) prinsip-prinsip yang menda-
sari pemanfaatan literasi sebagai basis 
pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif di sekolah, dan (c)  wujud strategi 
pembelajaran efektif dan produktif berbasis 
literasi yang telah digunakan dan yang 
ditawarkan penggunaannya di sekolah.  

Konteks Dijadikannya Literasi sebagai 
Basis Pengembangan Pembelajaran 
Efektif dan Produktif di Sekolah 

Setidaknya ditemukan tujuh konteks 
yang dapat menjelaskan mengapa literasi 
dijadikan sebagai basis pengembangan 
pembelajaran efektif dan produktif di 
sekolah. Pertama, dengan dijadikannya 
literasi sebagai basis pengembangan 
pembelajaran efektif dan produktif 
memungkinkan pembelajaran yang diran-
cang guru dapat mendorong siswa banyak 
membaca, berpikir, dan menulis. Kondisi 
ini dapat mencegah terjadinya verbalisme 
pada siswa. Tekanan temuan pertama ini 
merujuk kepada kuantitas atau frekuensi 
membaca, berpikir, dan menulis. Kedua, 
dengan dijadikannya literasi sebagai basis 
pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif memungkinkan pembelajaran 
yang dirancang guru dapat mendorong sis-
wa terampil mencari dan mengolah 
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informasi yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan berbasis ilmu pengetahuan abad 
ke-21 ini. Ketiga, dengan dijadikannya 
literasi sebagai basis pengembangan 
pembelajaran efektif dan produktif 
memungkinkan pembelajaran yang diran-
cang guru dapat mendorong siswa mampu 
memahami dan mendalami setiap materi 
pelajaran untuk mengembangkan kompe-
tensinya secara optimal. Dengan demikian, 
pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih 
efektif. Itu berarti, dengan dijadikannya 
literasi sebagai basis pembelajaran me-
mungkinkan siswa mampu mendalami dan 
mengembangkan kompetensi-kompetensi 
belajarnya (setiap mata pelajaran) menjadi 
lebih baik melalui banyak membaca, 
berpikir, dan menulis. Keempat, dengan 
dijadikannya literasi sebagai basis pengem-
bangan pembelajaran efektif dan produktif 
memungkinkan pembelajaran yang 
dirancang guru dapat mendorong siswa 
mengembangkan secara optimal kemam-
puan membaca, berpikir, dan menulis. 
Tekanan temuan ketiga ini lebih ke arah 
mutu dan intensitas, yang berbeda dengan 
temuan pertama yang mengarah kepada 
frekuensi. Kelima, dengan dijadikannya 
literasi sebagai basis pengembangan 
pembelajaran efektif dan produktif 
memungkinkan pembelajaran yang 
dirancang guru dapat mendorong siswa 
lebih mudah menghubung-hubungkan ma-
teri mata pelajaran satu dengan yang 
lainnya. Keenam, dengan dijadikannya 
literasi sebagai basis pengembangan pembe-
lajaran efektif dan produktif memungkinkan 
pembelajaran yang dirancang guru dapat 
mendorong siswa belajar mengembangkan 
gagasan-gagasan dalam setiap mengikuti 
pembelajaran. Melalui membaca, berpikir, 
menulis siswa akan lebih banyak berekspe-
rimen dalam memunculkan gagasan-
gagasan berdasarkan sumber yang dibaca 
dan hasil berpikirnya baik secara tertulis 
(menulis) maupun secara lisan. Ketujuh, 
dengan dijadikannya literasi sebagai basis 

pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif memungkinkan pembelajaran 
yang dirancang guru dapat mendorong 
siswa banyak belajar memahami dan 
memecahkan setiap masalah yang dite-
muinya secara empirik melalui membaca 
berbagai bacaan, memikirkannya, dan 
akhirnya menuangkannya dalam tulisan.        

Prinsip-prinsip Pemanfaatan Literasi 
sebagai Basis Pengembangan 
Pembelajaran Efektif dan Produktif di 
Sekolah 

Prinsip-prinsip yang dijadikan landasan 
dalam pemanfaatan literasi sebagai basis 
pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif di sekolah dikemukakan berikut 
ini. Pertama, prinsip membangun akses 
bahan bacaan beragam bagi siswa karena 
kebutuhan. Dengan berbasis literasi 
pembelajaran benar-benar mengondisikan 
siswa mau dan mampu mengakses bahan 
bacaan yang beragam. Kedua,  prinsip 
mengondisikan munculnya beragam pan-
dangan siswa terhadap setiap materi yang 
dipelajari sebagai implikasi dari adanya 
bacaan yang beragam dan kesempatan 
untuk memunculkan gagasan-gagasan. 
Dengan berbasis literasi, siswa memperoleh 
kesempatan untuk memahami dan men-
dalami materi pembelajaran dari beragam 
pandangan (perspektif). Ketiga, prinsip 
membangun tempat persemaian tumbuh-
kembangnya perilaku berliterasi (motivasi, 
kesadaran, keterampilan, kegemaran, dan 
budaya membaca, berpikir, menulis). 
Dengan berbasis  literasi, pembelajaran 
diharapkan benar-benar menjadi tempat 
persemaian tumbuh-kembangnya motivasi, 
keterampilan, kegemaran, dan budaya 
membaca-berpikir-menulis yang tinggi bagi 
siswa di sekolah. Keempat, prinsip 
membangun tempat pelayanan bagi siswa 
untuk menjadi pembaca-penulis yang kritis, 
kreatif, cepat, dan efektif. Itu berarti, 
dengan berbasis literasi, pembelajaran yang 
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dirancang guru dapat memberikan pela-
yanan terbaik bagi siswa untuk menjadi 
pembaca-penulis yang benar-benar kritis, 
kreatif, cepat dan efektif. Kelima,  prinsip 
mengondisikan percepatan perwujudan 
gerakan membaca-menulis lintas kurikulum 
bagi siswa secara sungguh-sungguh. De-
ngan berbasis literasi, pembelajaran 
membaca-menulis lintas kurikulum yang 
merupakan kebutuhan mendasar dapat 
segera dilaksanakan. Keenam, prinsip 
mengondisikan kemudahan dan ketuntasan 
pemecahan kesulitan membaca-menulis 
bagi siswa. Dengan berbasis literasi,  
pembelajaran   dapat membantu siswa me-
mecahkan kesulitan-kesulitan yang diala-
minya dalam membaca-menulis setiap saat. 
Ketujuh, prinsip mengondisikan terwujud-
nya komunitas-komunitas belajar di sekolah 
bagi siswa. Komunitas-komunitas belajar 
itu semakin diperlukan untuk menum-
buhkan, mengembangkan, dan melestarikan 
perilaku berliterasi siswa. Dengan berbasis 
literasi, kebutuhan akan  komunitas-komu-
nitas belajar yang mendorong siswa terus 
meningkatkan motivasi, keterampilan, 
kegemaran, dan budaya membaca yang 
tinggi baik di sekolah maupun di rumah 
akan terwujud. Kedelapan, prinsip 
membangun terwujudnya interaksi yang 
intensif antarsiswa dan siswa dengan 
sumber belajar, termasuk interaksi siswa 
dengan guru. Interaksi antarsiswa dan siswa 
dengan sumber belajar akan terkondisikan 
berkat dijadikannya literasi sebagai basis 
pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif di sekolah.          

Alternatif Wujud Strategi Pembelajaran 
Efektif dan Produktif Berbasis Literasi 

Ada dua kategori wujud strategi 
pembelajaran efektif dan produktif berbasis 
literasi yang dipaparkan di sini, yakni yang 
telah digunakan (di luar negeri berdasarkan 
hasil kajian pustaka) dan yang ditawarkan 
untuk digunakan di sekolah (di dalam 

negeri) berdasarkan hasil penelitian dan 
pemikiran peneliti. Wujud strategi pembe-
lajaran efektif dan produktif berbasis literasi 
yang telah digunakan di luar negeri di 
antaranya adalah reading-writing across 
curriculum, atau reading-writing in the 
disciplines, atau reading-writing to learn. 
Sebutan yang lain misalnya, teaching with 
reading-writing, atau reading-writing as 
mode of learning, atau reading-writing as 
learning tool, atau reading-writing as 
learning strategy, atau reading-writing as a 
way to learning dan  bahkan ada juga yang 
menyebut reading-writing as tool for 
teaching confirmation. Beragam sebutan 
strategi pembelajaran efektif dan produktif 
berbasis literasi tersebut hakikatnya meru-
juk kepada substansi yang sama, yakni 
memanfaatkan kegiatan membaca-menulis 
untuk mempelajari dan mendalami substan-
si materi mata pelajaran (content area). 
Dalam konteks ini, membaca-menulis 
bukan sekedar keterampilan berbahasa, 
tetapi dijadikan wahana (alat atau fasilitas 
atau tool) untuk mendalami dan menguasai 
materi pelajaran menuju tercapai kom-
petensi yang telah ditetapkan.  

Selain strategi lintas kurikulum, yang 
disebut dengan sebutan berbeda-beda di 
atas, peneliti menawarkan strategi 
pembelajaran efektif dan produktif melalui 
pemberdayaan komunitas pembelajaran 
berbasis kegiatan ilmiah. Karena berbasis 
kegiatan ilmiah, secara otomatis pasti 
menuntut siswa untuk banyak membaca, 
berpikir, meneliti, berdiskusi, menulis, 
menjelaskan, dan aktivitas-aktivitas lainnya 
yang terkait dengan kegiatan ilmiah. Tidak 
ada kegiatan ilmiah yang tidak menuntut 
pelakunya melakukan serangkaian aktivitas 
tersebut. Oleh karena itu, komunitas pembe-
lajaran berbasis kegiatan ilmiah selayaknya 
semakin diberdayakan dan dilaksanakan 
dengan sungguh-sungguh di sekolah, bukan 
sekedar realisasi dari teknik diskusi yang 
kurang serius seperti yang terjadi saat ini.  
Komunitas pembelajaran berbasis kegiatan 
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ilmiah itu dilaksanakan di luar jam 
pelajaran sehingga waktu dan topik yang 
dibahas akan lebih leluasa.      

PEMBAHASAN  

Konteks, prinsip, dan wujud alternatif 
strategi pembelajaran efektif dan produktif 
berbasis literasi yang dikemukakan pada 
bagian hasil di atas telah memberi indikasi 
kuat bahwa pemilihan literasi sebagai basis 
pengembangan pembelajaran tepat adanya. 
Agar konteks, prinsip, dan wujud alternatif 
strategi pembelajaran efektif dan produktif 
berbasis literasi dipahami lebih jelas dan 
mendalam serta tampak kaitannya dengan 
teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu, 
berikut disajikan pembahasannya.  

Memahami Literasi sebagai Basis 
Pengembangan Pembelajaran Efektif 
dan Produktif di Sekolah 

Kegiatan pembelajaran merupakan 
serangkaian kegiatan belajar-mengajar yang 
dirancang untuk memberikan pengalaman 
edukatif kepada siswa dalam rangka 
membantu mereka mencapai kompetensi 
tertentu. Oleh karena itu, keberadaan 
kegiatan pembelajaran di sekolah bagi siswa 
sangat penting. Sebagai kegiatan yang 
sangat penting, sudah selayaknya bila ia 
direncanakan dengan sebaik-baiknya. Da-
lam kaitan itu, pemanfaatan literasi sebagai 
basis pengembangan kegiatan pembelajaran 
merupakan salah satu upaya yang bisa 
ditempuh guru untuk membantu siswa 
berhasil dalam kegiatan belajarnya di 
sekolah.    

Bahasan mengenai konteks dijadi-
kannya literasi sebagai basis pengembangan 
pembelajaran efektif dan produktif di 
sekolah dapat dikaji dari dua cara pandang 
luas, yakni (a) antisipasi abad ke-21 dan (b) 
pencapaian kompetensi belajar dan 
hubungan antarmata pelajaran. Cara pan-
dang pertama mengarah kepada pemikiran 
bahwa banyak membaca memungkinkan 

seseorang akan lebih mudah mencari dan 
mengolah informasi untuk memunculkan 
banyak gagasan dalam rangka memecahkan 
berbagai masalah yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengolahan 
informasi itu antara lain melalui proses 
berpikir intensif. Hasil paling konkret hasil 
berpikir intensif tersebut diwujudkan dalam 
bentuk tulisan yang bisa dibaca dan 
dipahami oleh diri sendiri atau orang lain. 
Lebih lanjut, bahasan yang memperjelas 
konteks dijadikannya literasi sebagai basis 
pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif di sekolah dipaparkan berikut.    

Pandangan yang menyatakan bahwa inti 
literasi adalah membaca-berpikir-menulis 
cukup beralasan (Fisher, 1993; Eanes, 
1997). Dalam rangkaian kegiatan itu terjadi 
proses berpikir. Oleh karena itu, membaca-
berpikir-menulis ketiganya tidak bisa dipi-
sahkan dalam kegiatan berliterasi. Memba-
ca-menulis di sini bukan sekedar sebagai 
keterampilan berbahasa (memahami dan 
mengekspresikan gagasan), akan tetapi 
lebih dari itu, keduanya menjalankan fungsi 
sosial yang sekaligus menjadi bagian dari 
eksistensi individu di tengah masyarakat 
(Au, 1995).  

Membaca, berpikir, dan menulis 
merupakan tiga aktivitas yang saling 
berhubungan untuk membentuk sumber 
daya manusia (SDM) yang berkualitas 
tinggi melalui proses belajar aktif yang 
bermakna. Kegiatan mencari, menemukan, 
mengolah, dan memanfaatkan informasi, 
data, pengetahuan dan ilmu dapat terlaksana 
dengan baik melalui ketiga kegiatan 
tersebut. Membaca, seperti halnya menyi-
mak, merupakan keterampilan berbahasa 
yang bersifat reseptif. Kemampuan mem-
baca dan menulis berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa dalam belajar. Pembaca 
yang baik akan menjadi penulis yang baik. 
Oleh karena, membaca dan menulis saling 
berhubungan, maka keberhasilan penga-
jaran yang satu akan mempengaruhi 
keberhasilan pengajaran yang lain. Lebih 
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lanjut, pengajaran membaca dan menulis 
secara positif berpengaruh dan memberi 
kemudahan terhadap kemampuan berpikir 
kritis (Tierney,  1989). 

Sementara itu, melalui menulis siswa 
akan belajar berpikir kritis-kreatif atas dasar 
perolehan dari kegiatan membaca dan 
pengalamannya sehari-hari. Melalui menu-
lis pula siswa akan dapat mengolah dan 
memanfaatkan perolehan membacanya dan 
pengalamannya ke dalam skemata yang 
bermakna. Kegiatan menulis juga akan 
membiasakan siswa menginternalisasikan 
segala sesuatu yang diserapnya untuk 
berbagai keperluan. Melalui menulis siswa 
akan dapat menuangkan segala pengalaman 
dan apa saja yang telah diperolehnya ke 
dalam rangkaian gagasan yang tertata. Itu 
semua akan sangat bermakna bagi diri siswa 
untuk memperluas wawasannya.  

Melalui kegiatan membaca, berpikir, 
dan menulis, siswa diharapkan terbiasa 
mencari dan menemukan informasi, 
memikirkan, dan kemudian memanfaat-
kannya untuk berbagai kepentingan dalam 
kehidupannya. Hal yang demikian akan 
sangat relevan dengan tuntutan kehidupan 
pada era globalisasi abad ke-21. Kegiatan 
mencari, mengolah, dan memanfaatkan 
informasi secara tepat untuk berbagai 
keperluan tersebut sangat penting dalam 
kehidupan yang penuh dengan tantangan 
dan persaingan. Untuk itu, sejak dini siswa 
harus secara terus-menerus dibiasakan 
belajar secara cermat mencari, mengolah, 
dan memanfaatkan berbagai informasi, 
antara lain melalui kegiatan membaca, 
berpikir, dan menulis.  

Kegiatan berpikir kritis-kreatif akan 
dapat terus dikembangkan manakala siswa 
gemar mencari dan menemukan informasi, 
data, temuan, dan teori untuk selanjutnya 
diolah dan dituangkan ke dalam tulisan 
yang sistematis. Kegiatan berpikir kritis-
kreatif tersebut akan memungkinkan siswa 
bisa menciptakan hal-hal dan cara-cara baru 
yang bermanfaat dalam kehidupan baik bagi 

dirinya sendiri maupun orang lain. Apabila 
kegiatan yang demikian itu terus-menerus 
dilakukan dapat mengondisikan siswa 
menjadi pemikir, peneliti, dan penemu ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang andal. 

Literasi lintas kurikulum dapat mening-
katkan penguasaan semua mata pelajaran. 
Untuk itu guru dituntut mengintegrasikan 
literasi dalam perencanaan pengajaran se-
hingga iklim literasi terbangun di sekolah. 
Melalui cara ini siswa akan mempelajari 
bahasa dan pengetahuan (isi mata pelajaran) 
sekaligus (Goodman, 1985; Strong, 2001; 
Bundy, 2001). Kemampuan menemukan 
informasi secara cepat, mengevaluasinya, 
dan menggunakannya secara efektif untuk 
berbagai keperluan adalah keterampilan 
penting yang perlu terus ditumbuhkan untuk 
keberhasilan siswa dan orang dewasa saat 
ini (Commission on Student Learning/CSL, 
1996).  

Literasi merupakan hal yang sangat 
penting untuk mengembangkan kehidupan. 
Makin bertambah literasi seseorang, akan 
semakin tinggi penghasilan dan produktivi-
tas pekerjaannya (ILE, 2001). Bisnis akan 
sukses bila para tenaga kerjanya memiliki 
kemampuan literasi dalam bidang yang ber-
variasi (MLWCC dan MSDE, 2001). Lite-
rasi merupakan faktor signifikan untuk 
mencapai kesuksesan di tempat kerja (Mid-
dleton, 2001).  Sekolah mempunyai tang-
gung jawab atau peranan penting dalam 
usaha mengembangkan perilaku berliterasi 
siswa menuju pembelajaran sepanjang hayat 
(Langford, 2001; IALS, 2001). Dengan de-
mikian, semakin jelas konteks dijadikannya 
literasi sebagai basis pengembangan 
pembelajaran di sekolah.  

Mengkaji Prinsip-prinsip Pemanfaatan 
Literasi sebagai Basis Pengembangan 
Pembelajaran Efektif dan Produktif di 
Sekolah 

Kajian mengenai prinsip-prinsip pe-
manfaatan literasi sebagai basis pengem-
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bangan pembelajaran efektif dan produktif 
di sekolah dapat dimulai dengan menge-
lompokkan delapan prinsip itu menjadi dua 
kelompok besar. Prinsip-prinsip rumpun 
pertama  meliputi (a) perlunya pembentukan 
komunitas-komunitas belajar yang mendo-
rong terus meningkatnya perilaku 
berliterasi, (b) pengembangan interaksi 
intensif antarsiswa dan siswa dengan 
sumber belajar, (c) pengembangan mem-
baca-menulis lintas kurikulum, dan (d) 
perlunya penyediaan bantuan pemecahan 
kesulitan-kesulitan siswa dalam membaca 
dan menulis untuk kepentingan belajar, 
didiskusikan sebagai berikut.  

Dalam komunitas belajar, perilaku 
berliterasi diharapkan dapat dikembangkan 
lebih lanjut. Dalam komunitas belajar pula, 
interaksi intensif antarsiswa dan siswa 
dengan sumber belajar dapat terjadi lebih 
baik. Pengembangan membaca-menulis 
lintas kurikulum bisa dibahas antarsiswa 
dan siswa dengan guru dalam komunitas 
belajar yang telah terbentuk. Kesulitan-
kesulitan siswa dalam membaca dan 
menulis untuk kepentingan belajar juga 
dapat dibahas dan dipecahkan dalam 
komunitas belajar. Pendek kata, melalui 
komunitas belajar banyak hal yang bisa 
dilakukan siswa dalam rangka pengem-
bangan perilaku berliterasi di sekolah. Hal 
itu menunjukkan bahwa empat prinsip 
pemanfaatan literasi sebagai basis 
pengembangan pembelajaran yang disebut-
kan di atas adanya saling berkaitan dan 
realistis untuk dilaksanakan. Beberapa bukti 
berikut juga semakin menguatkan bahwa 
prinsip-prinsip yang mendasari dipilihnya 
literasi sebagai basis pengembangan 
pembelajaran memang benar-benar dapat 
diwujudkan.      

Membaca-menulis mempunyai peranan 
penting bagi siswa untuk mendalami bahan 
ajar dan mengembangkan keterampilan ber-
pikir (Beach, 1984). Ada sinergi dalam 
proses membangun makna pada saat mem-
baca dan menulis (Tierney dan Shanahan, 

1991). Kegiatan pendalaman bahan ajar dan 
kemampuan berpikir sangat diperlukan sis-
wa baik untuk menyelesaikan studi, melan-
jutkan studi, mempersiapkan diri memasuki 
dunia pekerjaan dan belajar sepanjang hayat 
di tengah masyarakat. Membaca-menulis 
juga diperlukan untuk menyelesaikan seba-
gian besar tugas yang harus diselesaikan 
siswa (DeStefano, 1984). Dalam kaitannya 
dengan penyelesaian studi siswa akan 
berurusan dengan membaca-menulis. 
Dengan demikian, apabila kemampuan 
membaca-menulisnya baik, tugas-tugas 
yang harus diselesaikan siswa akan dapat 
dikerjakan dengan baik pula.   

Aktivitas membaca-menulis akan 
memberdayakan siswa untuk mengadakan 
eksplorasi, meneliti, dan menikmati isi 
pengetahuan menurut kebutuhan dan minat 
mereka sendiri sebagai pembelajar yang 
independen (Eanes, 1997). Pemberdayaan 
siswa sangat perlu untuk dilakukan. Untuk 
itu, pengalaman bereksplorasi, meneliti, dan 
mendalami pengetahuan sesuai dengan 
kebutuhan perlu diberikan kepada siswa. 
Melalui pengalaman itu siswa akan menjadi 
pembelajar yang independen. Oleh karena 
itu, literasi bermanfaat untuk memenuhi 
kebutuhan di tempat kerja, mengingat 
mencakup kemampuan membaca, menulis, 
menghitung, memecahkan masalah, 
mengembangkan pengetahuan seseorang 
sehingga dapat mempertinggi kualitas hidup 
dalam masyarakat yang bertambah 
kompleks (Green, 2001; Seaforss, 1994).  

Literasi lintas kurikulum dapat mening-
katkan penguasaan isi mata pelajaran 
(Goodman, 1986; Strong, 2001, dan Bundy, 
2001). Oleh karena itu, bila dijadikan 
prinsip yang melandasi dipilihnya literasi 
sebagai basis pengembangan pembelajaran 
sangatlah tepat. Itu berarti, semua guru 
didorong untuk secepatnya mewujudkan 
pelaksanaan membaca-menulis lintas kuri-
kulum atau lintas mata pelajaran. Apabila 
membaca-menulis lintas kurikulum benar-
benar dapat diwujudkan sebagai sebuah 
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gerakan, siswa akan terkondisikan untuk 
memanfaatkan setiap kesempatan yang 
tersedia untuk membaca-menulis sebagai 
bagian sangat penting dalam setiap 
pembelajaran yang diikuti. Hal itu sejalan 
dengan pandangan Cambourne (1999) 
bahwa ada empat kondisi yang perlu diper-
hatikan dalam pembinaan perilaku berlitera-
si, yakni eksplisit, sistematis, bersungguh-
sungguh, dan kontekstual.  

Prinsip-prinsip rumpun kedua meliputi 
(a) pengondisian siswa agar mau dan 
mampu mengakses beragam bacaan, (b) 
pengondisian siswa untuk memiliki bera-
gam perspektif terhadap setiap materi 
pembelajaran, (c) pengondisian tumbuh-
kembangnya perilaku berliterasi siswa, dan 
(d) pengondisian bagi terwujudnya pemba-
ca-penulis yang kritis, kreatif, cepat, dan 
efektif, didiskusikan sebagai berikut.  

Empat prinsip dalam rumpun kedua di 
atas, adanya saling berkaitan. Pengondisian 
siswa agar mau dan mampu mengakses 
beragam bacaan akan berdampak pada suatu 
keadaan bahwa siswa akan dapat memiliki 
beragam perspektif terhadap setiap materi 
pembelajaran. Selain itu, kemauan dan 
kemampuan mengakses beragam bacaan 
juga akan mengondisikan tumbuh-kem-
bangnya perilaku berliterasi siswa, yang 
pada akhirnya mereka (siswa) bisa menjadi 
pembaca-penulis yang kritis, kreatif, cepat, 
dan efektif. Oleh karena itu, dengan empat 
prinsip tersebut siswa akan terkondisi untuk 
mengembangkan perilaku berliterasi sehing-
ga pemilihan literasi sebagai basis pengem-
bangan pembelajaran sangat tepat. Uraian 
berikut akan dapat memperjelas hal 
tersebut.  

Literasi memungkinkan seseorang 
berinteraksi dengan berbagai sumber infor-
masi yang kompleks (Blustein, 1994; 
DEETYA, 1998). Dengan demikian, literasi 
akan bermanfaat bagi seseorang baik di 
rumah, di tempat kerja, maupun di 
masyarakat, yang sekaligus merupakan 
kemampuan yang dibutuhkan untuk belajar 

sepanjang hayat sehingga memberi 
sumbangan dalam upaya memberdayakan 
individu dan masyarakat, bekerja secara 
efektif, menggunakan dan mengadaptasi 
teknologi, terutama dalam masyarakat 
berbasis pengetahuan yang akan mendo-
minasi abad ke-21 (ABC Canada, 2001; 
Maryland Literacy Works Compaign 
Committee, 2001). Dalam konteks itu, 
literasi yang telah dikaitkan dengan bera-
gam teknologi, terutama teknologi 
informasi dan bahkan elektronik digital 
disebut sebagai new literacy (Lankshear dan 
Knobel, 2000). 

Materi pelajaran yang ditemukan dalam 
berbagai sumber dapat dipahami dari 
berbagai perspektif. Sejak dini sebaiknya 
siswa dikondisikan untuk terbiasa melihat 
materi pelajaran dari berbagai sudut yang 
berbeda agar mereka mampu memahami 
materi pelajaran tersebut secara kompre-
hensif. Untuk kepentingan itu, keberadaan 
literasi sebagai basis pengembangan 
pembelajaran sangat tepat. Literasi merupa-
kan aspek yang sangat bernilai untuk kehi-
dupan modern yang berbasis pengetahuan 
(Blustein, 1994; DEETYA, 1998; ABC 
Canada, 2001; dan Maryland Literacy 
Works Compaign Committee, 2001).  

Literasi sangat diperlukan siswa untuk 
menjadi pemikir independen yang mampu 
memecahkan berbagai masalah dan 
tantangan nyata dalam kehidupannya (CSL, 
1996;  Eanes, 1997), karenanya siswa perlu 
memperoleh pengalaman berliterasi secara 
terus-menerus baik di dalam maupun di luar 
kelas (Langford, 2001; Cropper, 2001). Hal 
itu sesuai dengan empat prinsip rumpun 
kedua yang melandasi dijadikannya literasi 
sebagai basis pengembangan pembelajaran, 
terutama prinsip pengondisian tumbuh-
kembangnya perilaku berliterasi siswa dan 
pengondisian bagi terwujudnya pembaca-
penulis yang kritis, kreatif, cepat, dan 
efektif.    

Sementara itu, temuan penelitian yang 
membuktikan bahwa literasi bermanfaat ba-
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gi siswa dalam proses belajarnya (Cropper, 
2001) dan pandangan yang menyatakan 
bahwa sekolah mempunyai tanggung jawab 
dan peranan penting dalam usaha mengem-
bangkan literasi siswa menuju pembelajaran 
sepanjang hayat (Langford, 2001) juga 
relevan dengan prinsip dijadikannya literasi 
sebagai basis pengembangan pembelajaran, 
terutama prinsip pengondisian siswa agar 
mau dan mampu mengakses beragam 
bacaan dan prinsip pengondisian siswa 
untuk memiliki beragam perspektif terhadap 
setiap materi pembelajaran. Itu semua 
merupakan modal bagi siswa pada saat 
mereka memasuki dunia pekerjaan, yakni 
karena mereka telah belajar di sekolah 
untuk memahami sesuatu dari sudut 
pandang yang berbeda-beda secara kritis-
kreatif.  

Kegiatan berpikir kritis-kreatif akan 
dapat terus dikembangkan manakala siswa 
gemar mencari dan menemukan informasi, 
data, temuan, dan teori untuk selanjutnya 
diolah dan dituangkan ke dalam tulisan 
yang sistematis. Kegiatan berpikir kritis-
kreatif tersebut akan memungkinkan siswa 
bisa menciptakan hal-hal dan cara-cara baru 
yang bermanfaat dalam kehidupan baik bagi 
dirinya sendiri maupun orang lain. Apabila 
kegiatan yang demikian itu terus-menerus 
dilakukan dapat mengondisikan siswa 
menjadi pemikir, peneliti, dan penemu ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang andal. 

Mengkaji Wujud Strategi Pembelajaran 
Efektif dan Produktif Berbasis Literasi 

Beragam sebutan strategi pembelajaran 
efektif dan produktif berbasis literasi seba-
gaimana dipaparkan pada bagian hasil 
penelitian membuktikan bahwa perihal 
membaca-menulis lintas mata pelajaran di 
luar negeri sudah diterapkan secara meluas. 
Hal itu berbeda dengan yang terjadi di 
dalam negeri. Di Indonesia, membaca-
menulis hanya merupakan urusan guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Kalaupun guru 

mata pelajaran lain terkadang memberi 
tugas kepada siswa untuk membaca-
menulis, tugas itu sekedar membuat rang-
kuman atau makalah dan yang dipentingkan 
hanya isinya saja secara sekilas, tanpa ada 
kesungguhan untuk memanfaatkan kegiatan 
membaca-menulis tersebut untuk menda-
lami substansi materi mata pelajaran.  

Lebih lanjut, diskusi terkait dengan 
membaca-menulis lintas mata pelajaran, 
dikemukakan berikut. Ada tiga keuntungan 
bagi siswa dengan digunakannya membaca-
menulis sebagai alat pembelajaran, yakni 
(1) membaca-menulis dapat mendorong 
berkembangnya kemampuan berpikir siswa, 
misalnya melalui memadukan, mengeva-
luasi, memilih, mengorganisasi, dan 
menghubung-hubungkan fakta, (2) melalui 
mengolah data dalam membaca-menulis 
siswa akan memperoleh pemahaman dan 
pengetahuan baru, dan (3) melalui bergulat 
memahami fakta, dll. baik dalam kaitannya 
dengan persepsi mereka sebagai penulis dan 
pembaca, mereka akan dapat menjadi lebih 
baik dalam mengapresiasi peranan mereka, 
terutama dalam mengreasi dan menginter-
pretasi data, misalnya yang berkaitan 
dengan isi mata pelajaran (Giroux, 2001).     

Dari berbagai penyelidikan, ditemukan 
bahwa ciri-ciri pembelajaran menulis lintas 
kurikulum adalah (1) siswa diberi kesem-
patan untuk membawa masalah atau topik 
kemudian menuliskannya untuk dibaca 
siswa yang lain atau gurunya, (2) berbagai 
kesempatan diberikan kepada siswa untuk 
berpikir dan menulis menuju pemahaman 
masalah, perihal atau materi pelajaran, (3) 
antarsiswa atau penulis saling berinteraksi 
dalam kelas, dan (4) ada kesadaran bahwa 
setiap penulis (termasuk siswa yang sedang 
belajar) adalah guru bagi yang lain 
(Stock, 1986). Apabila ciri-ciri itu benar-
benar diwujudkan dalam setiap pembe-
lajaran siswa akan memperoleh pengalaman 
yang kaya dan menantang baik untuk 
mendalami bahan ajar maupun 
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mengembangkan keterampilan berbahasa, 
khususnya menulis.  

Dalam kaitannya pembelajaran menulis 
lintas kurikulum, McClendon s model 
membimbing siswa menyiapkan aktivitas-
aktivitasnya di dalam menulis. Peren-
canaan-perencanaan itu didasarkan pada 
minat individu dan kelompok, tidak hanya 
materi yang ada di dalam kelas. Rencana 
tulisan itu selanjutnya dibicarakan dan 
disalingtukarkan untuk memperoleh balikan 
dari yang lain. Aktivitas dan pengalaman itu 
dibagi kepada guru dan teman sekelasnya 
(Stock, 1986:99-100). Terakhir, uji coba 
Downey (2001) ingin menguji bagaimana 
kegiatan menulis dapat memfasilitasi 
perkembangan pemahaman siswa tentang 
sejarah. Proyek ini secara khusus melacak 
bagaimana siswa menggunakan tulisan atau 
aktivitas menulis untuk menguasai 
pengetahuan sejarah, mengorganisasi infor-
masi sejarah, dan mengembangkan pemi-
kiran kesejarahan. Dari berbagai penelitian 
di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran membaca-menulis lintas 
kurikulum telah banyak dilakukan dan 
ternyata bermanfaat bagi siswa, baik untuk 
mendalami isi mata pelajaran maupun 
mengembangkan keterampilan berbahasa, 
khususnya keterampilan membaca-menulis. 
Pembelajaran membaca-menulis lintas 
kurikulum sekaligus juga dapat diperla-
kukan sebagai teknik pembelajaran yang 
dapat merangsang perkembangan proses 
berpikir siswa dalam belajar.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian ini ditemukan 
bahwa literasi dapat dijadikan sebagai basis 
pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif di sekolah. Konteks yang menda-
sarinya adalah dengan literasi sebagai basis 
pengembangan pembelajaran efektif dan 
produktif memungkinkan siswa banyak 
membaca dan terampil mencari dan 
mengolah informasi, serta kemampuan 

siswa dalam membaca dan menulis juga 
berkembang. Selain itu, siswa terampil 
menghubung-hubungkan antarmateri pelaja-
ran, lancar mengembangkan gagasan, 
memahami dan memecahkan masalah dan 
pada akhirnya dapat menguasai kompetensi 
pembelajaran lebih baik.  

Ditemukan delapan prinsip yang 
mendasari dijadikannya literasi sebagai 
basis pengembangan pembelajaran efektif 
dan produktif di sekolah, yakni prinsip 
membangun akses bahan bacaan yang bera-
gam, mengondisikan munculnya beragam 
pandangan siswa terhadap setiap materi 
pelajaran yang sedang dipelajari, mem-
bangun persemaian perilaku berliterasi, dan 
membangun tempat pelayanan bagi siswa 
untuk menjadi pembaca-penulis yang kritis, 
kreatif, cepat, dan efektif. Selain itu, juga 
didasari oleh prinsip mengondisikan 
percepatan gerakan membaca-menulis lintas 
kurikulum, mengondisikan kemudahan dan 
ketuntasan pemecahan kesulitan membaca-
menulis setiap saat, mengondisikan terwu-
judnya komunitas belajar yang mendorong 
perilaku berliterasi, dan membangun terwu-
judnya interaksi yang intensif antarsiswa 
dan siswa dengan sumber belajar.  

Wujud strategi pembelajaran efektif dan 
produktif di sekolah yang ditemukan 
melalui kajian ini adalah membaca-menulis 
lintas kurikulum dan pemberdayaan 
komunitas pembelajaran berbasis kegiatan 
ilmiah. Strategi yang pertama mementing-
kan pemanfaatan membaca-menulis untuk 
mendalami substansi mata pelajaran dan 
strategi yang kedua mementingkan kegiatan 
ilmiah sebagai basis untuk mengembangkan 
komunitas pembelajaran di sekolah.     

Berdasarkan simpulan di atas 
disarankan hal-hal berikut. Guru hendaknya 
terus berusaha keras untuk mewujudkan 
pembelajaran berbasis literasi sesuai dengan 
tujuh konteks dan delapan prinsip yang 
telah dikemukakan di atas agar pembe-
lajaran di sekolah lebih efektif dan 
produktif. Membaca-menulis lintas kuri-
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kulum dan pemberdayaan komunitas belajar 
berbasis kegiatan ilmiah disarankan untuk 
dilaksanakan di sekolah. Peneliti lanjutan 
disarankan untuk mengujicobakan dua 
strategi pembelajaran efektif dan produktif 
di sekolah dengan memperhatikan konteks 
dan prinsip-prinsip yang mendasari 
dijadikannya literasi sebagai basis pengem-
bangan pembelajaran.        
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